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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Me$nurut Je$nse$n dan Me$ckling (1976), Te$ori ke$age$nan adalah kontrak antara 

age$nt dan principal. Prinsipal akan me$mbe$rikan izin ke$pada age$n untuk me$mbuat 

ke$putusan agar hubungan kontrak ini be$rjalan lancar. Ada dua je$nis hubungan 

ke$age$nan: antara manaje$r dan pe$me$gang saham (share$holde$rs) dan antara manaje$r 

dan pe$mbe$ri pinjaman (bondholde$rs). Se$dangkan me$nurut E$ise$nhardt (1989) dalam 

Amilin (2002), te$ori ke$age$nan me$nje $laskan bagaimana prinsipal dan age$n 

be$rhubungan. Prinsipal be$rtindak se$bagai pihak yang me$mbe$rikan mandat ke$pada 

age$n, dan age$n be$rtindak se$bagai pihak yang me$laksanakan mandat prinsipal.   

Munculnya konflik berupa asimetri dalam hubungan ke$age$nan dikare$nakan 

adanya informasi pe$rusahaan yang tidak sama antara age$n dan prinsipal. Age$n 

me$mpunyai tujuan me$nambah ke$kayaan individu de$ngan me$nggunakan informasi 

pe$rusahaan kare$na le$bih banyak me$nge$tahui kondisi pe$rusahaan dan proje$ct 

ke$de$pan te$tapi informasi me$nge$nai pe$rusahaan tidak dije$laskan se$cara me$nye$luruh 

ole$h age$n ke$ prinsipal kare$na adanya faktor ke$ndala biaya, waktu dan pe$mbe$rian 

informasi, adanya ke$salahan yang ditutupi ole$h pihak prinsipal dan untuk 

me$nambah ke$untungan pribadi. (Agung Prase$tyo, A., 2022). Dalam bisnis, kontrak 

dibe$ntuk antara pe$nge$lola modal dan pe$milik modal, se$suai de$ngan te$ori ke$age$nan 

(E$ndian & Suryandari, 2021). Dalam hal ini, age$n yang be$rfungsi se$bagai pe$nge$lola 

modal dibe$ri we$we$nang ole$h prinsipal, untuk me$nge$lola ope$rasional pe$rusahaan. 
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Akibatnya, age$n me$miliki le$bih banyak data dibandingkan prinsipal se$hingga 

hubungan bisnis dapat me$nimbulkan konflik antara prinsipal dan age$n se$pe$rti 

te$rjadinya asime$tri informasi.  

Assime$tric Information yaitu informasi pe$rusahaan yang dibe$rikan ole$h 

pihak manaje$me$n (age$nt) ke$ pihak pe$milik (principal) tidak le$ngkap te$ntang 

ke$adaan pe$rusahaan dan kurang me$mahami kontribusi manaje$r se$bagai age$n untuk 

ke$majuan pe$rusahaan, di mana pihak manaje$me$n (age$nt) me$miliki informasi yang 

le$bih baik daripada pihak pe$milik (principal)  yang tidak me$miliki informasi yang 

le$ngkap te$ntang kondisi pe$rusahaan dan kurang me$mahami kontribusi manaje$r 

se$bagai age$n untuk ke$majuan pe$rusahaan. Age$n me$miliki alasan me$ngapa me$re$ka 

tidak se$pe$nuhnya me$ngungkapkan informasi yang me$re$ka miliki ke$pada prinsipal. 

Hal ini me$nye $babkan informasi tidak asime$tris di antara ke$dua be$lah pihak 

(Kusumaningrum & Zulaikha, 2019). Te$ori ke$age$nan didasarkan pada adanya 

hubungan ke$age$nan antara prinsipal dan age$n, de$ngan prinsipal me$mpe$ke$rjakan 

dan me$nunjuk age$n me$lakukan pe$ke$rjaan yang te$rmasuk pe$ngambilan ke$putusan 

te$rbaik untuk ke$pe$ntingan prinsipal. Me$nde$le$gasikan we$we$nang pe$ngambilan 

ke$putusan organisasi dapat me$nye$babkan hilangnya produktivitas dan pe$ningkatan 

biaya, yang dise$but biaya ke$age$nan (age$ncy cost) (De$e$gan, 2014). Tiga asumsi 

me$nje$laskan te$ori age$nsi (E $ise$nhardt, 1989): (1) manusia umumnya individualis 

(se$lf inte$re$st), (2) me$miliki ke$te$rbatasan dalam be$rpikir te$ntang pe$rse$psi masa 

de$pan (bounde$d rasionality), dan (3) ingin me$nghindari risiko (risk ave$rse$).  

Me$nurut Je$nse$n dan Me$ckling (1976), pe$misahan ke$kuasaan me$nciptakan 

konflik me$diasi dan biaya me$diasi. Te$rdapat tiga je$nis biaya ke$age$nan yaitu biaya 
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monitoring, biaya le$ve$rage$, dan ke$rugian re$sidual. Biaya monitoring adalah biaya 

yang harus ditanggung dire$ktur untuk me$monitor dan me$nge$valuasi pe$rilaku age$n 

me$re$ka. Biaya komitme$n adalah biaya yang harus ditanggung ole$h dire$ktur. Biaya 

me$nye$wa auditor e$kste$rnal inde$pe$nde$n untuk me$ngaudit laporan ke$uangan 

pe$rusahaan untuk me$mastikan bahwa laporan manaje$me$n ke$uangan akurat adalah 

contoh biaya komitme$n. Dalam situasi se$pe$rti ini, laporan ke$uangan dibuat se$suai 

de$ngan harapan prinsipal daripada kondisi se$be$narnya. Hal ini me$nye$babkan 

konflik ke$age$nan, yang me$mbutuhkan pihak ke$tiga yang inde$pe$nde$n, yaitu akuntan 

publik. Akuntansi publik (auditor inde$pe$nde$n) be$rtugas me$nilai laporan age$n 

ke$uangan , de$ngan opini audit se$bagai hasilnya. Prinsipal me$nggunakan jasa auditor 

untuk me$mve$rifikasi informasi dalam laporan ke$uangan age$n. Se$baliknya, age$n 

be$rmaksud untuk me$mve$rifikasi laporan ke$uangan. Auditor be$rtanggung jawab 

untuk me$nge$valuasi laporan ke$uangan manaje$me$n. Auditor harus me$mbe$rikan 

opini audit tingkat tinggi pada pe$rusahaan jika ada masalah yang nyata. Laporan 

audit harus didukung ole$h informasi ke$uangan yang le$bih obye$ktif dan transparan 

dari pe$rusahaan.  

Konflik te$rjadi kare$na manaje$me$n tidak be$rkomitme$n untuk me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan prinsipal, age$n ingin me $majukan ke$pe$ntingan se$ndiri de$ngan 

me$ngorbankan ke$pe$ntingan prinsipal (Winanto dan Widayat, 2013). Masalah di 

kalangan age$n dan prinsipal me $nce$rminkan adanya pe$rbe$daan pe$mikiran dan 

tindakan antara ke$dua pihak informasi. Age$n me$mpunyai pe$nge$tahuan nyata 

me$nge$nai kine$rja dan pre$stasi pe$rusahaan te$tapi tidak me$mbe$rikan informasi 

se$pe$nuhnya te$rse$but ke$pada prinsipal. Di sisi lain, prinsipal me$mbutuhkan bantuan 
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informasi yang dapat diakse$s se$bagai informasi awal. Dari te$ori ke$age$nan be$nar 

adanya kontrak ke$rja yang me$ngatur asime $tris antara ke$pe$ntingan-ke$pe$ntingan 

se$ndiri de$ngan me$mpe$rhitungkan se$luruh ke$pe$ntingan (Nariastiti dan Ratnadi, 

2014; Prase$tyo, 2022).   

Be$rkaitan de$ngan te$ori ke$age$nan dan opini audit going conce$rn, pe$nge$lola 

pe$rusahaan be$rtanggung jawab me$njalankan pe$rusahaan dan me$mbuat hasil laporan 

ke$uangan. Laporan ke$uangan ini se$bagai acuan kondisi ke$uangan pe$rusahaan. Age$n 

dapat me$mungkinkan me$re$kayasa data laporan ke$uangan kare$na age$n se$bagai pihak 

pe$mbuat laporan ke$uangan. Maka de$ngan itu, Auditor adalah pihak yang 

diharapkan mampu me$ngkoordinasikan ke$pe$ntingan prinsipal dan age$n untuk 

me$mantau nyata kine$rja manaje$me$n se$suai laporan ke$uangan. Pe$nasihat ke$uangan 

(auditor) juga me$nye $diakan jasa audit laporan ke$uangan pe$rusahaan de$ngan hasil 

akhir opini audit. Opini ini harus me$miliki kualitas yang me$ningkat dan nyata 

te$rbuka  ke$se$hatan ke$uangan pe$rusahaan.  

Me$nurut te$ori ke$age$nan, tujuan utama kontrak antara age$n dan prinsipal 

adalah profitabilitas. Manaje $r se$bagai age$n, be$rtanggung jawab untuk 

me$ngoptimalkan ke$untungan bagi pe$milik atau prinsipal. Namun age$n, se$suai 

de$ngan kontrak, se$lalu ingin me$ne$rima bonus atau kompe$nsasi atas kine$rjanya. 

Prinsipal ingin age$n me$njalankan bisnis de$ngan baik dan se$suai de$ngan aturan yang 

be$rlaku se$hingga me$nghasilkan ke$untungan. Di sisi lain, age$n ingin para pe$mangku 

ke$pe$ntingan puas de$ngan kine$rja manaje$me$n pe$rusahaan, yang dibuktikan de$ngan 

pe$ningkatan laba dari waktu ke$ waktu, untuk me$ndapatkan imbalan atas kine$rjanya. 
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Untuk me$ncapai hal te$rse$but, manaje$me$n te$rkadang me$nghalalkan se$gala cara 

(Arifah e$t al., 2012).   

2.1.2 Auditing 

Auditing adalah prose$s siste$matis untuk me$ndapatkan dan me$nyatakan 

bukti-bukti yang obje$ktif te$rkait de$ngan pe$rnyataan te$ntang tindakan dan ke$jadian 

e$konomi untuk me$ngukur se$be$rapa se$suai pe$rnyataan te$rse$but de$ngan standar yang 

te$lah dite$tapkan. Se$te$lah itu, hasil audit dikomunikasikan ke$pada se$mua pihak yang 

te$rlibat (Boynton e$t al., 2001). Me$nurut Institut Akuntan Publik Indone$sia (2017), 

dalam strandar audit 705, tipe$ opini audit modifikasi adalah ke$tika auditor 

me$nge$luarkan opini audit de$ngan modifikasi kare$na ke$kurangan bukti audit yang 

dibe$rikan audite$e$ yang me$nye$babkan auditor me$miliki ke$te$rbatasan dalam 

me$lakukan prose$s audit dan tidak be$rjalan se$suai de$ngan re$ncana. Tujuan audit 

laporan ke$uangan adalah untuk me$mbe$rikan pe$ndapat auditor te$ntang kre$dibilitas 

laporan ke$uangan yang dibuat ole$h klie$n. Pe$ndapat auditor harus didukung de$ngan 

bukti yang me$madai yang dipe$role$h se$lama prose$s audit. Dalam prose$s audit, 

auditor harus me$matuhi standar profe$sional akuntan publik yang dibuat ole$h Institut 

Akuntan Publik Indone$sia (IAPI). Standar pe$laporan, standar pe$ke$rjaan lapangan, 

dan standar umum te$rmasuk dalam kate$gori ini (Junaidi & Nurdiono, 2016). 

Me$nurut Witono & Yanti (2019), pe$laporan ke$uangan sangat pe$nting dalam 

me$ngukur dan me$nge$valuasi kine$rja bisnis, te$rutama untuk pe$rusahaan yang 

dipe$rdagangkan se$cara publik. Salah satu ke$ndala dalam pe$nyampaian laporan 

ke$uangan adalah me$me$nuhi te$nggang waktu kare$na ke$te$patan waktu pe$laporan 

ke$uangan me$rupakan faktor kualitatif yang pe$nting yang me$ne$ntukan re$le$vansi 
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laporan ke$uangan. Laporan ke$uangan tidak lagi be$rguna apabila tidak dise$diakan 

dan diungkapkan se$cara te$pat waktu. Apakah se$buah pe$rusahaan be$rope$rasi de$ngan 

baik tanpa me$ngalami ke$runtuhan atau me$ngalami masalah atau ke$sulitan yang 

dapat me$ngakibatkan ke$bangkrutan yang dise$but de$ngan ke$langsungan usaha. 

2.1.3 Opini Audit 

Opini audit me$rupakan opini profe$sional, yaitu suatu ke$simpulan me$nge$nai 

ke$akuratan informasi yang te$rkandung dalam laporan ke$uangan. Me$nurut prinsip 

akuntansi, pe$ndapat yang dibe$rikan me$rupakan pe$rnyataan ke$wajaran dalam se$mua 

hal yang mate$rial, te$rmasuk posisi ke$uangan, hasil usaha, dan arus kas (SPAP, 

2015). Opini audit dapat me$ngurangi asime$tri informasi antara manaje$me$n 

pe$rusahaan de$ngan pe$langgannya de$ngan me$ngizinkan pihak lain di luar 

pe$rusahaan untuk me$re$vie$w laporan ke$uangan (Kuswardani, 2019). Opini audit 

me$ne$ntukan apakah laporan ke$uangan te$lah disajikan se$cara obye$ktif dan se$suai 

de$ngan ke$rangka pe$laporan ke$uangan yang be$rlaku. 

Laporan audit me$rupakan tahap akhir dari ke$se$luruhan prose$s audit dan 

me$mbe$rikan opini auditor be$rdasarkan laporan ke$uangan pe$rusahaan yang diaudit 

ole$h auditor. Laporan audit me$rupakan alat yang sangat pe$nting yang me$mbantu 

para pe$ngguna laporan ke$uangan untuk me$ndapatkan ke$yakinan atas laporan 

ke$uangan. Laporan audit me$mbantu auditor be$rhubungan de$ngan lingkungan. Ada 

dua kate$gori opini audit me$nurut Akbar (2019) : 

1. Opini tanpa modifikasi  

a. Opini wajar tanpa modifikasi  
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Opini ini dike$luarkan jika hasil laporan audit ke$uangan te$lah 

disajikan se$cara wajar dan se$suai de$ngan prinsip akuntansi yang 

be$rlaku umum. 

2. Pe$ndapat wajar de$ngan modifikasi 

a. Pe$ndapat wajar de$ngan pe$nge$cualian  

Pe$ndapat wajar de$ngan pe$nge$cualian dapat dinyatakan jika auditor 

yakin, be$rdasarkan auditnya, bahwa te$rdapat salah saji dalam 

laporan ke$uangan yang mate$rial te$tapi tidak lazim. Ke$tika auditor 

me$nyatakan pe$ndapat wajar de$ngan pe$nge$cualian, auditor harus 

me$ngacu pada paragraf pe$nje$las dan me$ngungkapkan alasan 

pe$ndapat wajar de$ngan pe$nge$cualian dalam satu atau be$be$rapa 

paragraf te$rpisah. Dalam hal lain, auditor harus me$ngacu pada 

paragraf pe$ndapat.  

b. Pe$ndapat tidak wajar  

Pe$ndapat tidak wajar jika laporan ke$uangan disajikan se$cara tidak 

wajar atau tidak masuk akal dan te$rdapat salah saji yang mate$rial 

dan te$rse$bar luas. 

c. Pe$rnyataan tidak me$mbe$rikan pe$ndapat 

Pe$rnyataan tidak me$mbe$rikan pe$ndapata jika auditor tidak 

me$mpe$role$h bukti yang cukup untuk me$ndukung pe$ndapatnya. 
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2.1.4 Opini Audit Going Concern 

Menurut SPAP 2011, opini audit me$rupakan suatu be$ntuk opini audit yang 

dibe$rikan ole$h se$orang pe$nasihat ke$uangan (auditor). Inde$pe$nde$nsi me$nimbulkan 

ke$raguan se$rius te$rhadap ase$t pe$rusahaan ke$langsungan usaha (Irfan dan Syarie$f, 

2021). Me$nurut Standar Profe$sional Akuntan Publik (SPAP) SA No. 570, opini 

audit going conce$rn dide$finisikan se$bagai pe$rtimbangan auditor te$ntang 

ke$mampuan e$ntitas untuk be$rtahan. Tinjau laporan dan pe$rubahan ke$giatan tidak 

se$cara konsiste$n me$nyatakan bahwa te$rdapat risiko dalam situasi auditor yangg 

tidak dapat ditanggung akuntan untuk me$lanjutkan ope$rasinya. Me$nurut auditor, 

ke$putusan te$rse$but me$libatkan be$rbagai tahapan analisis akuntan harus me$me$riksa 

hasil usaha yang me$mpe$ngaruhi posisi ke$uangan pe$rusahaan, ke$mampuan 

me$mbayar hutang. 

Se$bagaimana dinyatakan dalam ISA 570 te$ntang Ke$langsungan Usaha, 

pe$ristiwa atau kondisi se$pe$rti itu se$ring kali dapat di mitigasi de$ngan e$le$me $n lain. 

Se$bagai contoh, dampak dari ke$tidakmampuan e$ntitas untuk me$mbayar utang 

se$cara te$ratur dapat diimbangi de$ngan strate$gi manaje$me$n untuk me$mpe$rtahankan 

arus kas yang me$madai de$ngan cara alte$rnatif, se$pe$rti pe$le$pasan ase$t, pe$njadwalan 

pe$mbayaran utang, atau me$mpe$role$h le$bih banyak modal. De$ngan cara yang sama, 

jika te$rdapat sumbe$r pasokan alte$rnatif yang se$suai, ke$hilangan pe$masok utama 

dapat dikurangi. Faktor-faktor be$rikut ini dapat me$nimbulkan ke$raguan te$ntang 

ke$langsungan hidup pe$rusahaan :  

1. Ke$rugian ope$rasional yang be$rulang dan signifikan atau ke$kurangan modal 

ke$rja 



42 
 

2. Pe$rusahaan tidak dapat me$mbayar utangnya saat jatuh te$mpo 

3. Pe$rusahaan ke$hilangan pe$langgan pe$nting kare$na be$ncana yang tidak 

ditanggung ole$h asuransi, se$pe$rti ge$mpa bumi, banjir, atau masalah 

pe$ke$rjaan yang tidak biasa. 

4. Se$lain itu, jika ada kasus pe$ngadilan se$be$lumnya, undang-undang atau 

pe$ristiwa se$rupa lainnya yang dapat me$mbahayakan ke$mampuan 

organisasi. 

Se$suai de$ngan Standar Audit 341.06, be$rikut ini adalah contoh kondisi atau 

pe$ristiwa yang dapat me$ngindikasikan adanya ke$khawatiran signifikan te$rhadap 

ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$lanjutkan ke$langsungan usahanya: 

1. Tre$n ne$gatif se$pe$rti ke$rugian ope$rasional yang be$rulang,  

ke$kurangan modal ke$rja, arus kas ne$gatif dari aktivitas ope$rasi, dan rasio 

ke$uangan utama yang buruk. 

2. Indikasi lain atas ke$mungkinan ke$sulitan ke$uangan, se$pe$rti ke$gagalan untuk 

me$me$nuhi ke$wajiban utang atau pe$rjanjian se$rupa, tunggakan divide$n, 

pe$nolakan kre$dit re$gule$r ole$h pe$masok pe$ngajuan kre$dit re$gule$r, 

re$strukturisasi utang, ke$butuhan untuk me$ncari sumbe$r atau me$tode$ 

pe$mbiayaan baru, atau pe$njualan se$bagian be$sar ase$t. 

3. Masalah inte$rnal se$pe$rti pe$mogokan atau ke$sulitan hubungan pe$rburuhan 

lainnya, ke$te$rgantungan yang be$sar te$rhadap ke$be$rhasilan pe$rusahaan, 

ke$te$rgantungan yang be$sar te$rhadap kine$rja ope$rasi pe$rusahaan, 

ke$te$rgantungan yang be$sar te$rhadap kondisi ke$uangan pe$rusahaan. 
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Komitme$n jangka panjang tidak layak se$cara e$konomi, dan me$mbutuhkan 

pe$rbaikan substansial dalam ope$rasi. 

4. Masalah e$kste$rnal, se$pe$rti litigasi, pe$nge$sahan undang-undang atau masalah 

lain yang dapat me$mbahayakan ke$mampuan pe$rusahaan untuk be$rope$rasi, 

hilangnya waralaba, lise$nsi atau hak pate$n yang pe$nting, hilangnya 

pe$langgan atau pe$masok utama dan ke$rugian akibat be$ncana alam se$pe$rti 

ge$mpa bumi, banjir, ke$ke$ringan, dan lain-lain yang tidak diasuransikan atau 

diasuransikan se$cara tidak me$madai. 

Te$ori ke$age$nan dan opini audit going conce$rn me$miliki hubungan dimana 

age$n me$nge$lola pe$rusahaan dan me$me$nuhi tugas pe$nyusunan laporan ke$uangan 

se$bagai tanggung jawab manaje$r (Katrian dan Nurbaiti, 2021). Namun, ke$tika age$n 

adalah prinsipal, be$sar ke$mungkinan age$n me$lakukan ke$curangan se$pe$rti 

me$manipulasi data me$nge$nai ke$adaan pe$rusahaan yang se$be$narnya. Ole$h kare$na 

itu, prinsipal me$nunjuk auditor e$kste$rnal se$bagai pihak inde$pe$nde$n yang dapat 

be$rtindak se$bagai je$mbatan atau pe$nghubung antara ke$pe$ntingan age$n dan prinsipal 

dalam kaitannya de$ngan pe$nge$lolaan ke$uangan pe$rusahaan (De$wi & Pre$mashanti, 

2020). 

2.1.5 Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah cara untuk me$nilai ke$mampuan suatu pe$rusahaan 

untuk me$nghasilkan ke$untungan. Rasio ini juga me$mbe$rikan ukuran se$be$rapa 

e$fe$ktif suatu pe$rusahaan me$njalankan bisnisnya. Untuk te$tap dapat me$njalankan 

usaha di dunia bisnis, pe$rusahaan harus se$lalu me$ngambil tindakan yang se$lalu 

me$nguntungkan saat me$njalankan bisnisnya, me$nurut Iwanto & Tanusdjaja (2020). 
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Se$lain itu, rasio profitabilitas dapat me$nunjukkan ke$mampuan dan ke$be$rhasilan 

bisnis yang dipe$role$h dari ke$giatan bisnis se$pe$rti pe$njualan, kas, modal, jumlah 

cabang, dan se$bagainya (Harahap, 2018:304). Ole$h kare$na itu, hal ini dapat 

be$rmanfaat bagi pe$millik bisnis, manaje$me$n, dan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya. 

Kashmir (2019: 197) me$nyatakan bahwa rasio profitabilitas digunakan 

untuk me$ngukur ke$mampuan organisasi dalam me$nghasilkan laba pada tingkat 

pe$njualan, ase$t, dan e$kuitas te$rte$ntu. Salah satu cara untuk me$ngukur kine$rja 

pe$rusahaan adalah laba; laba yang tinggi me$ngindikasikan kine$rja yang baik dan 

se$baliknya. Ada dua me$tode$ untuk me$nghitung rasio profitabilitas: me$tode$ inve$stasi 

atau me$tode$ pe$njualan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

adalah re$turn on asse$t. Re$turn on asse$ts, be$rtujuan untuk me$ngukur ke$mampuan 

pe$rusahaan de$ngan me$lihat se$be$rapa e$fisie$n pe$rusahaan me$nggunakan ase$t yang 

dimilikinya untuk me$njalankan aktivitasnya dan me$nghasilkan laba.Rasio 

profitabilitas suatu pe$rusahaan me$rupakan suatu cara untuk me$nge$tahui 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nghasilkan laba (Kasmir, 2019, p. 198). Ukuran 

ke$be$rhasilan pe$rusahaan dalam me$nge$lola rasio ini adalah pe$ndapatan inve$stasi dan 

laba pe$njualan. Pada dasarnya, rasio me$rupakan salah satu alat analisis ke$uangan 

yang sangat be$rguna untuk me$nunjukkan e$fe$ktivitas suatu organisasi. Rasio ini 

me$mbantu dalam me$ngukur ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$nghasilkan 

ke$untungan dari inve$stasi dan pe$njualan. Umumnya, se$makin e$fisie$n se$buah 

pe$rusahaan, se$makin tinggi profitabilitasnya. Ini juga me$rupakan indikasi kualitas 

manaje$me$n dalam hal ope$rasi dan manaje$me$n sumbe$r daya. Ole$h kare$na itu, 
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indikator ini me$rupakan e$le$me$n yang sangat pe$nting bagi inve$stor dan pe$me$gang 

saham ke$tika me$mbuat ke$putusan inve$stasi. 

Me$nurut Purnade$wi (2021), ada e$mpat je$nis rasio profitabilitas yaitu : 

1. Margin laba kotor / Gross Profit Margin (GPM) 

Margin laba kotor yang me$nunjukkan hubungan antara pe$njualan dan harga 

pokok pe$njualan. Ini me$nunjukkan se$be$rapa baik bisnis dapat 

me$nge$ndalikan biaya pe$rse$diaan atau biaya ope$rasional barang dan 

me$mbe$rikan ke$naikan harga me$lalui pe$njualan ke$pada pe$langgan. Margin 

kotor atau laba kotor adalah pe$rse$ntase$ pe$njualan yang te$rsisa se$te$lah 

pe$rusahaan me$mbayar barangnya. 

2. Ne$t Profit Margin (NPM) 

Rasio margin laba be$rsih  juga dike$nal se$bagai rasio laba te$rhadap pe$njualan 

kare$na (1) margin laba be$rsih sama de$ngan laba be$rsih dibagi de$ngan 

pe$njualan be$rsih. Rasio ini me$nunjukkan se$be$rapa konsiste$n se$buah 

pe$rusahaan me$nghasilkan laba pada tingkat pe$njualan te$rte$ntu. Untuk 

me$nilai e$fisie$nsi ope$rasional pe$rusahaan, strate$gi pe$ne$tapan harga, dan 

posisi kompe$titif de$ngan pe$rusahaan lain dalam industri, kita dapat 

me$me$riksa standar industri dan margin laba pada tahun se$be$lumnya. (2) 

Margin laba kotor sama de$ngan laba kotor dibagi de$ngan laba be$rsih; 

"Margin laba yang tinggi me$ngindikasikan bahwa pe$rusahaan 

me$nghasilkan le$bih banyak uang daripada harga pokok pe$njualan. 
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3. Re$turn on Inve$stme$nt (ROI) 

Re$turn on Inve$stme$nt adalah rasio yang me$nunjukkan se$jauh mana inve$stasi 

yang te$lah ditanamkan dapat me$mbe$rikan hasil yang diharapkan, atau 

dise$but juga de$ngan re$turn on asse$ts (ROA).  

4. Re$turn on E$quity (ROE$) 

Rasio re$turn on e$quity juga dike$nal se$bagai rasio pe$rputaran total aktiva, 

atau pe$rputaran total ase$t. Me$tode$ ini me $me$riksa se$jauh mana organisasi 

me$nggunakan sumbe$r dayanya untuk me$nghasilkan laba dan e$kuitas. 

2.1.6 Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang me$nunjukkan tingkat ke$cukupan utang 

pe$rusahaan dan bagaimana pe$rusahaan dapat me$nge$lola utangnya untuk 

me$nghasilkan ke$untungan (Jalil, 2019). Rasio solvabilitas biasanya digunakan 

untuk me$ne$ntukan se$be$rapa baik suatu pe$rusahaan dapat me$me$nuhi se$mua 

ke$wajibannya, baik jangka pe$nde$k maupun jangka panjang. Rasio ini pada dasarnya 

me$nunjukkan tingkat ke$cukupan utang pe$rusahaan, atau se$be$rapa be$sar porsi utang 

pe$rusahaan jika dibandingkan de$ngan ase$t atau modalnya. Rasio solvabilitas yang 

tinggi dapat me$nye $babkan me$mburuknya situasi ke$uangan pe$rusahaan. Rasio yang 

le$bih tinggi me$ngindikasikan kine$rja ke$uangan yang le$bih buruk, yang dapat 

me$nimbulkan ke$raguan akan ke$langsungan hidup pe$rusahaan.  

Rasio solvabilitas yang le$bih tinggi me$ngindikasikan kine$rja ke$uangan yang 

buruk dan ke$tidakpastian akan ke$langsungan hidup pe$rusahaan dan ke$mungkinan 

be$sar akan me$nghasilkan opini going conce$rn, se$baliknya rasio solvabilitas yang 
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le$bih re$ndah me$ngindikasikan se$makin ke$cilnya risiko pe$mbayaran hutang dan 

bunga yang dihadapi pe$rusahaan, se$hingga auditor tidak akan me$mpe$rsoalkan 

ke$langsungan hidup pe$rusahaan. Rasio solvabilitas yang te$rde$finisi de$ngan baik 

dapat sangat me$mbantu dalam me$nghadapi situasi apa pun. Be$be$rapa tujuan 

pe$rusahaan yang me$nggunakan rasio solvabilitas antara lain :  

1. Me$nge$tahui posisi pe$rusahaan se$hubungan de$ngan ke$wajiban pihak lain.  

2. Untuk me$nilai ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$me$nuhi ke$wajiban 

te$tapnya.  

3. Me$nilai se$be$rapa be$sar aktivitas pe$rusahaan yang dibiayai ole$h utang.  

4. Me$nilai jumlah dana pinjaman yang akan datang Be$rapa kali lipat dari 

modal yang dimiliki.  

Be$rikut ini adalah je$nis-je $nis rasio solvabilitas yang se$ring digunakan di antara 

be$be$rapa je$nis rasio yang dapat digunakan se$bagai alat untuk me$me$riksa dan 

me$nginte$rpre$tasikan data:  

1. De$bt to Asse$t Rasio, se$pe$rti yang dinyatakan ole$h Kasmir (2018, hlm. 158), 

"me$rupakan rasio hutang yang digunakan untuk me$nge$valuasi 

pe$rbandingan antara total hutang dan total ase$t. Me$nghitung pe$rse$ntase$ total 

ase$t te$rhadap total utang. 

2. De$bt to E$quity Ratio, Kasmir (2018) me$nyatakan pada halaman 159 bahwa 

"rasio utang te$rhadap e$kuitas adalah rasio yang digunakan untuk me$nilai 

utang de$ngan e$kuitas." 
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3. Long Te$rm De$bt to E$quity, adalah pe$ne$ntuan porsi dari se$tiap rupiah e$kuitas 

yang digunakan se$bagai jaminan untuk utang jangka panjang de$ngan 

me$mbandingkan utang jangka panjang de$ngan e$kuitas pe$rusahaan. 

2.1.7 Kondisi Keuangan Perusahaan 

Kondisi ke$uangan pe$rusahaan adalah suatu ke$adaan ke$uangan le$ngkap 

pe$rusahaan se$lama pe$riode$ waktu te$rte$ntu. Opini going conce$rn hanya akan 

dibe$rikan ke$pada pe$rusahaan yang me$ngalami ke$sulitan ke$uangan, se$suai de$ngan 

SA Se$ksi 341 (IAI, 2011). ke$pada organisasi yang me$ngalami ke$sulitan ke$uangan. 

Ke$mungkinan suatu organisasi me$ne$rima opini going conce$rn me$ningkat se$iring 

de$ngan tingkat ke$sulitan ke$uangan. Laporan ke$uangan yang me$liputi ne$raca, 

laporan arus kas, catatan atas laporan laba rugi, ne$raca pe$rubahan e$kuitas, laporan 

arus kas me$rupakan salah satu bahan yang dapat digunakan untuk me$ne$liti 

ke$se$hatan ke$uangan suatu pe$rusahaan.  

Kondisi ke$uangan se$buah pe$rusahaan dapat me$nunjukkan se$be$rapa baik 

kine$rjanya. Se$buah pe$rusahaan dapat be$rtahan jika dianggap be$rada dalam situasi 

ke$uangan yang baik atau se$baliknya, jika dianggap be$rada dalam situasi ke$uangan 

yang buruk. Kare$na pe$rusahaan harus re $ncana untuk be$rtahan hidup, me$re$ka 

mungkin me$rasa te$rancam. Jika hal ini te$rjadi, auditor dapat me$nge$luarkan opini 

auditor atas status ke$langsungan hidup pe$rusahaan. Dalam hal ini, pe$rusahaan harus 

dapat me$nye$le$saikan masalahnya de$ngan se$ge$ra agar dapat me$nye$lamatkan diri. 

Dalam kondisi ke$uangan yang tidak stabil, se$buah pe$rusahaan dapat 

me$ne$rima opini audit going conce$rn kare$na pe$rusahaan te$rse$but se$dang be$rjuang 
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untuk be$rtahan hidup. Jika se$buah pe$rusahaan be$rada dalam situasi ke$uangan yang 

buruk, pe$rusahaan te$rse$but akan me$ngalami ke$sulitan untuk me$mpe$rtahankan 

ke$langsungan hidupnya. Situasi ini dapat me$nye$babkan ke$bangkrutan. Ole$h kare$na 

itu, ke$mungkinan pe$rusahaan untuk me$ndapatkan opini going conce$rn se$makin 

be$sar. 

2.1.8 Ukuran Perusahaan 

Ukuran pe$rusahaan adalah skala pe$rusahaan yang me$nggambarkan be$sar 

atau ke$cilnya suatu pe$rusahaan be$rdasarkan yang dilihat de$ngan total ase$t, 

kapitalisasi pasar, pe$njualan, pangsa dan lain lainnya. Ukuran pe$rusahaan dapat 

me$njadi be$sar atau ke$cil untuk me$ne$ntukan apakah se$buah pe$rusahaan akan gagal 

atau be$rtahan (Kurniawati dan Murti, 2017). Se$me$ntara itu, Haalisa dan Inayati 

(2021) dan Yulistiani e$t al. me$nje$laskan bahwa ukuran pe$rusahaan dapat diukur 

dari be$sar ke$cilnya total ase$t yang dimiliki pe$rusahaan. Dalam hal ini, jika 

ukurannya be$sar, pe$njualan ke$pada pe$njual me$ngubah harga dan ke$mudian biaya 

Jika unit yang te$rsisa, jumlah bunga se$be$lum pajak akan te$rse$dia, se$baliknya, jika 

pe$njualannya re$ndah dibandingkan de$ngan pe$rubahan harga dan kore$ksi tidak 

me$njadi ke$rugian bagi pe$rusahaan. 

Nilai ase$t me$nunjukkan ke$kayaan yang dimiliki pe$rusahaan pada saat 

be$rope$rasi dan nilai pe$njualan me$nunjukkan jumlah uang yang dapat dihasilkan. 

Nilai kapitalisasi pasar me$nunjukkan se$be$rapa dike$nalnya pe$rusahaan te$rse$but ole$h 

publik, be$sar atau ke$cilnya se$buah pe$rusahaan dapat me$nunjukkan ukurannya. 

Bisnis de$ngan skala be$sar dan pe$rtumbuhan positif me$nunjukkan bahwa me$re$ka 

ce$nde$rung tidak akan bangkrut dan dianggap layak. Jumlah ase$t yang dimiliki 
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pe$rusahaan me$nunjukkan se$be$rapa be$sar pe$rusahaan te$rse$but. Jumlah ase$t yang 

be$sar me$nandakan bahwa pe$rusahaan te$rse$but te$lah me$ncapai tahap ke$de$wasaan di 

mana arus kasnya sudah positif dan dianggap me$miliki prospe$k yang baik dalam 

jangka waktu yang re$latif panjang. Me$nurut UU No. 20 tahun 2008, klasifikasi 

dije$laskan dan dide$finisikan se$bagai be$rikut : 

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang pe$rorangan dan/atau badan 

usaha pe$rorangan yang me$miliki krite$ria usaha mikro se$bagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha ke$cil adalah usaha e$konomi produktif yang be$rdiri se$ndiri yang 

dilakukan ole$h orang pe$rorangan atau badan usaha yang bukan me$rupakan 

anak pe$rusahaan atau bukan cabang pe$rusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau me$njadi bagian baik langsung atau tidak langsung dari usaha me$ne$ngah 

atau usaha be$sar yang me$me$nuhi krite$ria usaha ke$cil se$bagaimana 

dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha me$ne$ngah adalah usaha e$konomi produktif yang be$rdiri se$ndiri, yang 

dilakukan ole$h orang pe$rorangan atau badan usaha yang bukan me$rupakan 

anak pe$rusahaan atau cabang pe$rusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

me$njadi bagian baik langsung maupun tidak langsung de$ngan usaha ke$cil 

atau be$sar de$ngan jumlah ke$kayaan be$rsih atau hasil pe$njualan tahunan 

se$bagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

4. Usaha be$sar adalah usaha e$konomi produktif yang dilakukan ole$h badan 

usaha de$ngan jumlah ke$kayaan be$rsih atau hasil pe$njualan tahunan le$bih 

be$sar dari usaha me$ne$ngah, yang me$liputi usaha nasional milik ne$gara atau 
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swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang me$lakukan ke$giatan e$konomi 

di Indone$sia. 

2.1.9 Penelitian Terdahulu 

Se$bagai re$fe$re$nsi dasar bagi pe$ne$liti, pe$ne$litian se$be$lumnya digunakan 

se$bagai bahan acuan dan pe$rbandingan untuk me$nghindari asumsi ke$samaan 

pe$ne$litian lainnya. Pe$ne$litian yang dilaksanakan Se$sty (2018) dan Kimbe $rli (2021), 

me$ngatakan hasil profitabilitas me$mbe$ri pe$ngaruh ne$gatif dan signfikan pada opini 

audit going conce$rn. Hal ini juga se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian Rahman & Ahmad 

(2018), profitabilitas be$rpe$ngaruh  ne$gatif dan signifikan te$rhadap opini audit going 

conce$rn. Pe$ne$litian ini me$nye $butkan se$makin tinggi re$turn on asse$t (ROA), 

se$makin e$fe$ktif pe$nge$lolaan ase$t pe$rusahaan. Ke$mudian se$makin tinggi laba, 

se$makin baik kine$rja pe$rusahaan, se$makin re$ndah akuntan ce$nde$rung 

me$ngome$ntari pe$rusahaan yang sangat me$nguntungkan. Se$baliknya, laba yang 

re$ndah me$ngindikasikan kine$rja pe$rusahaan yang buruk, be$gitu juga akuntan 

me$nce$rminkan ke$khawatiran pe$rusahaan. Akan te$tapi, studi ini be$rbanding te$rbalik 

de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Iswadi Be$nsaadi & E $lvitri (2023) dimana 

profitabilitas tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap opini audit going conce$rn. 

Pe$ne$litian oleh Nababan dkk (2022) yang be$rjudul "Pe$ngaruh Ukuran 

Pe$rusahaan, Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas Te$rhadap Opini Audit Going 

Conce$rn Pada Pe$rusahaan Manufaktur yang Te$rdaftar di Bursa E $fe$k Indone$sia 

Tahun 2018-2020", hasil pe$ngujian me$nunjukkan bahwa variabe$l profitabilitas 

tidak be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap opini audit going conce$rn, variabe$l 

ukuran pe$rusahaan tidak be$rpe$ngaruh se$cara signifikan, variabe$l likuiditas tidak 
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be$rpe$ngaruh se$cara signifikan, dan variabe$l solvabilitas tidak be$rpe$ngaruh se$cara 

signifikan. 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Fe$lix (2020) te$ntang Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Solvabilitas Te$rhadap Opini Audit Going Conce$rn Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa likuiditas dan solvabilitas tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap opini 

audit going conce$rn, dan profitabilitas be$rpe$ngaruh te$rhadap opini audit going 

conce$rn. Variabe$l profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas me$njadi dasar 

pe$ne$litian. 

Studi opini atas audit going conce$rn te$lah dilakukan ole$h para pe$ne$liti 

te$rdahulu dan hasil dari pe$ne$litian te$rse$but disajikan dalam tabe$l be$rikut ini: 

Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti dan Tahun 

penelitian 

Judul Variabel terkait Hasil Penelitian 

1 Zalikha, Emalia 

Ariska, Mulyadi, M 

Yusuf (2024) 

Pengaruh Profitabilitas 

dan Likuiditas terhadap 

Opini Audit Going 

Concern 

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Profitabilitas, 

Likuiditas 

Profitabilitas 

berpengaruh negatif 

terhadap Opini Audit 

Going Concern, 

Sedangkan Likuiditas 

tidak berpengaruh 

terhadap Opini Audit 

Going Concern 

2 Adinda Firadilla 

Yuliani, Abubakar 

Arief (2023) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, 

Audit Tenure, dan Opini 

Audit Tahun 

Sebelumnya Terhadap 

Opini Audit Going 

Concern 

De$pe$nde$n : 

Going conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Profitabilitas, 

Opini Audit 

Tahun 

Sebelumnya, 

Audit Tenure 

Profitabilitas, Opini 

Audit Tahun 

Sebelumnya 

berpengaruh positif 

terhadap Opini Audit 

Going Concern, Audit 

Tenure berpengaruh 

negatif terhadap Opini 

Audit Going Concern, 

sedangkan Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 
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Opini Audit Going 

Concern 

3 Fanny Khamillah, 

Tutty Nuryati, 

Uswatun Khasanah 

(2023) 

Pe$ngaruh Kondisi 

Ke$uangan Pe$rusahaan, 

Ukuran Pe$rusahaan dan 

Audit Clie$nt Te$nure$ 

Te$rhadap Opini Audit 

Going Conce$rn (Studi 

E $mpiris pada 

pe$rusahaan se$ktor 

ke$uangan yang te$rdaftar 

BE $I) 

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn  

Inde$pe$nde$n :  

Kondisi 

Ke$uangan, 

Ukuran 

Pe$rusahaan, 

Audit Clie$nt 

Te$nure$ 

Kondisi ke$uangan 

pe$rusahaan, ukuran 

pe$rusahaan, dan audit 

clie$nt te$nure$ 

me$miliki pe$ngaruh 

te$rhadap opini audit 

going conce$rn. 

4 Anindra Salsabila, 

Cris Kuntadi, 

Maidani, Panata 

Bangar Hasioan 

Sianipar (2022) 

Pe$ngaruh Likuiditas, 

Profitabilitas, 

Solvabilitas dan 

Pe$rtumbuhan 

Pe$rusahaan te$rhadap 

Opini Audit Going 

Concern 

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Pe$rtumbuhan 

Pe$rusahaan, 

solvabilitas 

Solvabilitas, 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

Opini Audit Going 

Concern, sedangkan 

Profitabilitas, 

likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap 

Opini Audit Going 

Concern 

5 Elvitri dan Iswadi 

Bensaadi (2022) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

Solvabilitas te$rhadap 

Opini Audit Going 

Concern 

Dependen : 

Going Concern 

Independen : 

Solvabilitas, 

Profitabilitas, 

Likuiditas 

Solvabilitas  

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

opini audit going 

concern , sedangkan 

Profitabilitas dam 

Likuiditas tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Opini Audit Going 

Concern 

6 E $vy Yulianti, 

Muhyarsyah (2022) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas te$rhadap 

Opini Audit Going 

Conce$rn ( Studi e$mpiris 

pada pe$rusahaan 

prope$rty & re$al e$state$ 

go public di BE $I) 

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Profitabilitas 

Profitabilitas, 

Likuiditas 

be$rpe$ngaruh secara 

signifikan te$rhadap 

Opini Audit Going 

Conce$rn, Sedangkan 

Solvabilitas tidak 

be$rpe$ngaruh terhadap 

Opini Audit Going 

Concern 



54 
 

7 Ne$ly Anggaraini, 

He$rlina Pusparini, 

robith Hudaya (2021) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Solvabilitas te$rhadap 

Opini Audit Going 

Conce$rn 

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Profitabilitas, 

Solvabilitas, 

Likuiditas 

Solvabilitas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Opini Audit Going 

Concern, sedangkan 

Pofitabilitas, 

Likuiditas 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

Opini Audit Going 

Concern 

8 Rodiyatan Mardiah, 

Hayuningtyas 

Prame$sti De$wi (2021) 

Pe$ngaruh Opini Audit 

Tahun Se$be$lumnya, 

Ukuran Pe$rusahaan, 

Likuiditas, Profitabilitas 

dan Solvabilitas 

te$rhadap Opini Audit 

Going Conce$rn (studi 

e$mpiris pada 

pe$rusahaan 

pe$rtambangan yang 

te$rdaftar di Bursa E $fe$k 

Indone$sia tahun 2014-

2018) 

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Opini Tahun 

se$be$lumnya, 

Ukuran 

pe$rusahaa  

Opini Audit tahun 

se$be$lumnya 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$ne$rimaan Opini 

Audit Going Conce$rn, 

se$dangkan Ukuran 

pe$rusahaan, 

Likuiditas, 

Profitabilitas dan 

solvabilitas tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$ne$rimaan Opini 

Audit Going Conce$rn 

9 Rizqi Anandita 

Khamsiyahni, 

Muhammad 

Nuryatno Amin 

(2021) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Solvabilitas, 

Dan Pertumbuhan 

Perusahaan Terhadap 

Opini Audit Going 

Concern Pada 

Perusahaan Sektor 

Barang Konsumen Non 

– Primer yang  Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019-2021 

De$pe$nde$n ; 

Going Conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Solvabilitas 

Profitabilitas, 

Likuiditas 

berpengaruh negatif 

terhadap Opini Audit 

Going Concern, 

Sedangkan 

Solvabilitas, 

Pertumbuhan 

Perusahan tidak 

mempunyai pengaruh 

terhadap Opini Audit 

Going Concern 

10 Dikdik Me$gantara 

(2021) 

Pe$ngaruh Pe$rtumbuhan 

Pe$rusahaan, Kondisi 

Ke$uangan, Ukuran 

Pe$rusahan dan Le$ve$rage$ 

te$rhadap Opini Audit 

Going Conce$rn   

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Kondisi 

Ke$uangan, 

Le$ve$rage$, 

Ukuran 

Pe$rusahaan 

Leverage berpengaruh 

terhadap Opini Audit 

Going Concern, 

Sedangkan 

Pertumbuhan 

Perusahaan, Kondisi 

Keuangan dan Ukuran 

tidak berpengaruh 

terhadap Opini Audit 

Going Concern 
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11 Ni Kadek Suartika 

Yanti, Luh Kade 

Datrini dan Gde 

Deny Larasdiputra 

(2021) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Perusahaan Dan 

Leverage Terhadap 

Penerimaan Opini Audit 

Going Concern  

 

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Ukuran 

Pe$rusahaan, 

Leverage 

Leverage berpengaruh 

positif, Pertumbuhan 

Perusahaan 

berpengaruh negatif, 

sedangkan 

profitabilitas dan 

ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan 

Opini Audit Going 

Concern 

12 Anastasia Yuana 

Widiastuti dan De$si 

E $frianti (2021) 

Pe$ngaruh Ukuran 

Pe$rusahaan, 

Pe$rtumbuhan 

Pe$rusahaan dan Opini 

Audit Tahun 

Se$be$lumnya Te$rhadap 

Opini Audit Going 

Conce$rn 

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Opini Audit 

Se$be$lumnya, 

Ukuran 

Pe$rusahaan 

Opini Audit Tahun 

Sebelumnya 

berpengaruh 

signifikan positif, 

sedangkan Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Perusahaan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Opini Audit Going 

Concern 

13 I Komang Se$tiawan, 

Ni Made$ Sunarsih, 

LA Budhananda 

Munide$wi (2020) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, ukuran 

Pe$rusahaan dan 

Pe$rtumbuhan 

Pe$rusahaan Te$rhadap 

Opini Audit Going 

Conce$rn 

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn  

Inde$pe$nde$n : 

Ukuran 

Pe$rusahaan, 

Pe$rtumbuhan 

Pe$rusahaan 

Likuiditas 

berpengaruh negatif, 

sedangkan 

Profitabilitas, Ukuran 

perusahaan dan 

Pertumbuhan 

perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

Opinii Audit Going 

Concern 

14 Halimah Tussadiyah 

dan Siti Almurni 

(2020) 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Ukuran Pe$rusahaan, 

Opini Audit Tahun 

Se$be$lumnya Te$rhadap 

Pe$ne$rimaan Opini Audit 

Going Conce$rn Pada 

pe$rusahaan Manufaktur 

yang te$rdaftar di BE $I 

tahun 2017-2019 

De$pe$nde$n : 

Going Conce$rn 

Inde$pe$nde$n : 

Profitabilitas 

Profitabilitas, 

Solvabilitas, Ukuran 

Pe$rusahaan tidak 

be$rpe$ngaruh 

signifikan, se $dangkan 

Opini Audit tahun 

se$be$lumnya 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te $rhadap 

pe$ne$rimaan Opini 

Audit Going Conce$rn 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

 Penelitian ini berlandaskan agency theory yang dikembangkan oleh Jensen 

& Meckling (1976). Teori ini menjelaskan hubungan antara agen dan principal. 

terkait konflik kepentingan yang dihadapi akibat perbedaan tujuan dan 

ketidakseimbangan informasi (asymmetric information). Auditor, sebagai pihak 

ketiga yang independen, bertanggung jawab untuk memverifikasi laporan 

keuangan, termasuk mengevaluasi risiko kelangsungan usaha perusahaan dan 

menentukan apakah opini audit going concern harus diberikan.  

Profitabilitas menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan dapat 

menghasilkan profit atau keuntungan. Dalam teori agensi, profitabilitas yang 

menurun dapat menjadi sinyal negatef bagi para pemangku kepentingan, hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja manajemen tidak dapat memenuhi harapan principal. 

Auditor dapat melihat hal ini sebagai tanda bahwa ada kemungkinan kegagalan 

usaha. Akibatnya, lebih mungkin untuk memberikan opini audit going concern 

(Arens, Elder, & Beasley, 2017). 

Solvabilitas menunjukkan bagaimana pendanaan perusahaan disusun, 

terutama rasio utang terhadap modal. Penggunaan utang yang tinggi dapat 

meningkatkan risiko finansial dan menimbulkan konflik antara agen dan pemilik 

karena beban bunga yang lebih tinggi dan kemungkinan kebangkrutan (Jensen & 

Meckling, 1976). Auditor cenderung menganggap tingginya utang sebagai tanda 

bahwa bisnis mungkin tidak akan bertahan, sehingga berkemungkinan tinggi 

mendapat opini audit going concern (Septiyani & Sudaryati, 2019). 
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Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang stabil dapat mengurangi 

risiko likuiditas atau gagal bayar. Menurut teori keagenan, kondisi keuangan yang 

stabil menunjukkan pengelolaan yang baik dan transparan. Pada akhirnya, ini akan 

mengurangi biaya keagenan dan meningkatkan keyakinan auditor terhadap 

keberlanjutan bisnis perusahaan (Fitriani & Prastiwi, 2021). Oleh karena itu, 

kemungkinan auditor memberikan opini audit going concern menurun, seiring 

dengan keadaan keuangan perusahaan yang lebih baik. 

Sebagai pertimbangan penilaian auditor, ukuran suatu perusahaan juga 

sangat penting. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki pengendalian 

internal yang lebih baik, citra yang lebih baik, dan kemudahan mendapatkan 

pendanaan eksternal. Menurut agency theory, perusahaan besar lebih transparan 

dan akuntabel serta mampu meningkatkan kepercayaan auditor terhadap 

kelangsungan suatu bisnis (Yanti & Suaryana, 2019). Oleh sebab itu, semakin tinggi 

nilai atau ukuran perusahaan, semakin kecil kemungkinan auditor akan 

memberikan opini audit going concern.  

Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan empat hipotesis untuk menguji 

pengaruh dari profitabilitas, solvabilitas, kondisi keuangan, dan ukuran perusahaan 

serta leverage dan opini audit tahun sebelumnya sebagai variabel kontrol terhadap 

opini audit going concern. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

  

Profitabilitas (X1) 

Solvabilitas (X2) 

Kondisi Keuangan (X3) 

Ukuran Perusahaan 

(X4) 

Opini Audit Going 

Concern (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

Leverage (X5) 

Opini Audit Tahun 

Sebelumnya (X6) 
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2.3 Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 

Profitabilitas adalah tujuan utama dari kontrak antara age$n dan prinsipal, 

me$nurut te$ori keagenan. Se$bagai age$n, manaje$r be$rtanggung jawab untuk 

mengelola serta me$ngoptimalkan ke$untungan pe$milik, atau prinsipal. Namun, 

karena adanya perbedaan kepentingan dan informasi yang asimetris (asymmetry 

information), memunculkan konflik kepentingan (self interest) antara agen dengan 

principal. Menurut teori agensi, konflik kepentingan antara manajer dan pemilik 

perusahaan dapat menyebabkan rendahnya profitabilitas. Hal ini terjadi karena 

manajer lebih mementingkan kepentingan pribadi mereka, yang mengakibatkan 

penurunan efisiensi operasional dan penurunan laba (Jensen & Meckling, 1976). 

Auditor lebih mungkin memberikan opini audit going concern karena mereka dapat 

melihat kondisi tersebut sebagai sinyal risiko. 

Profitabilitas me$ngacu pada ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$nghasilkan 

laba de$ngan me$nggunakan se$mua kapasitas dan sumbe$r yang dimilikinya. Tingkat 

profitabilitas yang tinggi me$ngindikasikan bahwa pe$rusahaan mampu me$nge$lola 

bisnisnya de$ngan cukup baik untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Namun, rendahnya profitabilitas menjadi indikator kinerja agen yang buruk, 

sehingga hal ini mengkhawatirkan principal terkait kelangsungan usaha 

perusahaan. Hal tersebut tentunya memperbesar kemungkinan auditor dalam 

memberikan opini audit going concern. De$ngan kata lain, semakin rendah tingkat 

profitabilitas, semakin tinggi kemungkinan mendapat opini going conce$rn. 
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He$ry (2017:7) me$nyatakan bahwa profitabilitas me$rupakan ukuran 

e$fe$ktivitas manaje$me$n yang diukur de$ngan re$turn on inve$stme$nt dan pe$njualan. 

Dalam hal me$mpe$rtahankan ke$langsungan hidup pe$rusahaan dalam jangka 

panjang, profitabilitas me$nunjukkan apakah pe$rusahaan me$miliki prospe$k yang 

baik di masa yang akan datang. Se$makin tinggi nilai profitabilitas, maka se$makin 

kecil kemungkinan menerima opini audit going concern. Sebaliknya, se$makin ke$cil 

rasio profitabilitas, maka se$makin be$sar ke$mungkinan pe$rusahaan me$ne$rima opini 

audit going concern. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Zandra & Rahmaita (2021) 

memperoleh hasil bahwa profitabilitas be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap opini audit 

going conce$rn. Pe$rnyataan te$rse$but juga se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian Putranto 

(2018) me$nyatakan bahwa profitabilitas be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap opini audit 

going conce$rn. 

H1 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern  

2.3.2 Pengaruh Solvabilitas terhadap Opini Audit Going Concern 

Solvabilitas adalah ukuran ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$me$nuhi 

ke$wajiban ke$uangannya. Solvabilitas digunakan untuk me$nilai ke$mampuan 

pe$rusahaan dalam me$me$nuhi ke$wajiban jangka panjangnya, me$nurut Haribowo 

(2013) dalam Kasmir (2010). Pe$rusahaan yang tidak solvabe$l adalah pe$rusahaan 

yang total hutangnya le$bih be$sar daripada ase$tnya. Ke$le$bihan pe$mbayaran 

me$ningkatkan risiko bagi pe$rusahaan, te$rutama dalam hal pe$mbayaran utang dan 

bunga. Pe$rusahaan de$ngan utang yang tinggi berkemungkinan tinggi me$ngalami 

masalah finansial. Hal ini akan me$nimbulkan ke$raguan ole$h akuntan te$ntang 
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ke$mampuan pe$rusahaan untuk te$rus be$rlanjut se$bagai pe$rusahaan yang 

be$rke$lanjutan (going conce$rn) dan se$baliknya.  

Principal dalam memastikan me$mpe$role$h ke$untungan, principal 

me$nanamkan dana dan me$mbe$rikan we$we$nang ke$pada age$n untuk me$nge$lola dana 

te$rse$but. se$me$ntara age$n be$rusaha untuk me$ncapai ke$pe$ntingan pribadi. Ke$tika 

se$buah bisnis me$miliki utang yang le$bih be$sar, principal akan me$ngira 

manaje$me$nnya tidak be$ke$rja de$ngan baik. Ole$h kare$na itu, kare$na agen me$miliki 

informasi yang le$bih banyak, agen akan be$rusaha untuk me$nutupi masalah atau 

ke$kurangan agar principal pe$rcaya pada bisnis (Juanda & Lamur, 2021). Tentunya 

hal tersebut akan meningkatkan kewaspadaan auditor dalam memberi opininya. 

Dalam hal ini menunjukkan semakin tinggi nilai solvabilitas, maka akan 

semakin tinggi pula auditor akan memberikan opini audit going concern. Hal ini 

se$jalan de$ngan te$muan pe$ne$litian se$be$lumnya ole$h Rahman & Ahmad (2018), yang 

me$ne$mukan bahwa solvabilitas be$rdampak positif dan signifikan te$rhadap opini 

audit yang me$njadi pe$rhatian.  

H2 : Solvabilitas berpengaruh positif terhadap opini audit going concern 

2.3.3 Pengaruh Kondisi Keuangan terhadap Opini Audit Going Concern 

Kondisi ke$uangan pe$rusahaan me$nunjukkan kondisi ke$uangan aktual 

pe$rusahaan se$lama pe$riode$ te$rte$ntu se$rta tingkat ke$se$hatannya. Laporan ke$uangan 

be$rfungsi se$bagai sumbe$r daya yang be$rguna untuk pe$rusahaan dalam me$mpe$lajari 

posisi ke$uangan me$re$ka saat ini (Katrian & Nurbaiti, 2021).  
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Me$nurut te$ori ke$age$nan, pe$milik tidak dapat me$lihat bagaimana manaje$me$n 

me$nge$lola inve$stasi me$re$ka. Kondisi ke$uangan yang baik adalah bukti kine$rja 

manaje$me$n yang baik. Jika pe$milik me$lihat kondisi ke$uangan pe$rusahaan yang 

baik, me$re$ka pe$rcaya bahwa manaje$me$n atau age$n te$lah me$nge$lola inve$stasi yang 

ditanamkan pe$milik ke$ pe$rusahaan de$ngan baik. Se$lain itu, kondisi ke$uangan yang 

baik juga me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan tidak me$nunjukkan tanda-tanda masalah 

going conce$rn. De$ngan kata lain, pe$rusahaan yang me$miliki kondisi ke$uangan yang 

baik diasumsikan akan te$rus me$njalankan ke$giatan utamanya dan inve$stor akan 

te$rus me$mpe$rcayakan inve$stasi me$re$ka pada pe$rusahaan. Auditor juga tidak akan 

me$mbe$rikan opini audit going conce$rn pada pe$rusahaan yang me$miliki kondisi 

ke$uangan yang baik. Namun, apabila ada indikasi masalah ke$uangan, maka auditor 

akan me$mbe$rikan opini audit going conce$rn. 

Oleh karena itu, semakin tinggi atau semakin baik kondisi keuangan suatu 

perusahaan, semakin rendah kemungkinan auditor dalam memberikan opini audit 

going concern, dan juga semakin rendah atau buruk tingkat kondisi keuangan 

perusahaan, semakin tinggi kemungkinan auditor memberikan opini audit going 

concern. Pe$ne$litian yang dilakukan Irwansyah, Oktavianti, & Hardayanti (2015), 

me$ngatakan bahwa kondisi ke$uangan be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap opini audit 

going conce$rn.  

H3 : Kondisi Keuangan berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going  

Concern  
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2.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit Going Concern 

Pe$rusahaan be$sar de$ngan tingkat pe$rtumbuhan yang positif 

me$ngindikasikan bahwa me$re$ka jauh dari ke$bangkrutan. Pe$rusahaan be$sar akan 

me$miliki tingkat komple$ksitas bisnis yang le$bih tinggi, me$nurut te$ori age$nsi yang 

be$rkaitan de$ngan ukuran pe$rusahaan. Auditor le$bih ce$nde$rung me$nge$luarkan opini 

going conce$rn kare$na me$re$ka pe$rcaya bahwa pe$rusahaan yang le$bih be$sar le$bih 

mampu me$nye $le$saikan masalah ke$uangan daripada pe$rusahaan yang le$bih ke$cil. 

Se$makin be$sar pe$rusahaan, se$makin ke$cil ke$mungkinan auditor me$nge$luarkan 

opini going conce$rn. Arisandy dkk. (2015) me$nyatakan bahwa total ase$t, pe$njualan 

atau modal suatu pe$rusahaan dapat digunakan untuk me$ngukur be$sar ke$cilnya 

pe$rusahaan. Salah satu tolak ukurnya adalah ukuran ase$t pe$rusahaan. Pe$rusahaan 

de$ngan ase$t yang le$bih be$sar me$ngindikasikan bahwa pe$rusahaan te$rse$but te$lah 

me$masuki fase$ stabilisasi, me$miliki arus kas yang positif dan dianggap me$miliki 

prospe$k yang baik dalam jangka waktu yang le$bih panjang.  

Aprinia (2016) me$nje$laskan bahwa ke$mampuan e$ntitas untuk me$nghasilkan 

laba diukur de$ngan rasio profitabilitasnya, ke$kuatan e$ntitas dalam me$nghasilkan 

laba dapat dilihat dari tingkat rasio ini se$makin tinggi rasionya, se$makin baik 

ke$adaan e$ntitas te$rse$but. Salah satu cara untuk me$mpre$diksi profitabilitas adalah 

de$ngan me$nggunakan re$turn on asse$ts (ROA), Dalam jangka panjang, ke$sukse$san 

pe$rusahaan be$rgantung pada kontrol inte$rnal dan tata ke$lolanya. Hal ini me$ncakup 

manaje$me$n yang baik, hubungan yang baik de$ngan pe$masok dan pe$langgan, se$rta 

basis pe$langgan yang loyal. Re$ncana bisnis yang baik dan manaje$me$n yang 
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kompe$te$n sangat pe$nting bagi ke$langsungan hidup pe$rusahaan. Hal tersebut mampu 

menentukan tingkat ukuran perusahaan, 

Oleh karena itu, semakin tinggi ukuran sebuah perusahaan, semakin kecil 

kemungkinan perusahaan memperoleh opini audit going concern. Sedangkan 

semakin rendah ukuran perusahaan, semakin tinggi kemungkinan perusahaan 

memperoleh opini audit going concern. Maka se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h E $ndiana & Suryandari (2021), Al'adawiah dkk . (2020) dan E$ffe$ndi 

(2019) yang menyatakan ukuran pe$rusahaan me$mpunyai dampak ne$gatif te$rhadap 

opini audit going conce$rn. 

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap Opini Audit Going 

Concern.  

  


